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“Sebuah sindiran tajam tentang murid yang patuh tapi tak
kritis, guru yang terjebak birokrasi, dan sistem yang sibuk
mencetak angka tanpa makna”.






engan penuh rasa

hormat, saya, Dudi Iswadi

Rahman, M.Pd. Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8
Indramayu ingin  menyampaikan
testimoni terhadap karya puisi
“Guruku Masuk Penjara, Anakku
Masuk Surga”.

Dalam bait-bait yang sederhana namun begitu
menghujam, puisi ini menyentil kesadaran kita tentang
ironi dunia pendidikan yang kian terbalik. Dulu, guru
adalah sosok yang disegani, dihormati, dan dipercaya
untuk membentuk karakter anak didik. Namun kini, mereka
berada di persimpangan yang pelik—di satu sisi dituntut
untuk mendidik dengan ketegasan, di sisi lain dihakimi ketika
sikap tegas mereka dianggap melampavi batas.

Puisi ini tidak hanya menggambarkan dilema
seorang guru, tetapi juga membuka mata kita akan
ketidakseimbangan peran dalam mendidik anak. Betapa
sering kita sebagai orang tua menuntut guru untuk
membentuk anak-anak kita menjadi pribadi yang cerdas,
tetapi kita sendiri lalai mengajarkan nilai-nilai kehidupan
yang lebih mendasar. Betapa mudahnya kita berang ketika
anak mengadu merasa diperlakukan tidak adil, tanpa
terlebih dahulu bertanya: apakah yang dilakukan guru
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itu benar-benar sebuah bentuk kekerasan, ataukah justru
bagian dari kasih sayang yang ingin membimbing anak
menuju kebaikan?

Sebuah kalimat dalam puisiini benar-benar menghujaom
dada: “Jika harus masuk penjara, aku siap, asalkan anak
bapak tak lupa sujud.” Pernyataan ini bukan sekadar kata-
kata, tetapi wujud ketulusan seorang pendidik yang masih
berpegang teguh pada tanggung jawabnya, bahkan ketika
dunia seolah berpihak pada kesalahpahaman.

Sebagai seorang pendidik, saya merasa puisi ini
adalah potret nyata yang harus kita renungkan. Bukan
hanya guru yang sedang diuji, tetapi kita semua—orang
tua, masyarakat, dan sistem yang kita bangun. Sudahkah
kita benar-benar memahami peran guru? Sudahkah kita
mengapresiasi mereka, atau justru membebani mereka
dengan tuntutan tanpa batas?

Puisi ini tidak hanya mengajak kita untuk berpikir,
tetapi juga untuk bertanya kepada diri sendiri: di mana kita
berdiri dalam dunia pendidikan hari ini2 Apakah kita masih
percaya pada guru, atau justru kita yang membuat mereka
tak lagi berani mendidik?

Sebuah karya yang menggugah dan layak menjadi
bahan refleksi bagi kita.



engan penuh rasa bang-

ga, saya, Yayan Sopyan-

di, S.Ag., M.Pd. Kepala
Madrasah Tsanawiayah Negeri 7
Indramayu, ingin  menyampaikan
testimoni terhadap karya puisi satir
yang berjudul “Jangan Salahkan
Guru”

“Jangan Salahkan Guru” bukan sekadar rangkaian
kata, tetapi suara hati yang menggema di ruang-ruang kelas,
di meja-meja guru, dan di sudut-sudut sekolah yang sering
kali sunyi dari pemahaman. Puisi ini menggambarkan dengan
jujur realitas yang dihadapi para pendidik—tentang harapan
yang mulai memudar, tentang semangat yang terkikis oleh be-
ban, dan tentang peran guru yang kerap disalahkan tanpa
melihat akar permasalahan sesungguhnya.

Sebagai seorang pendidik, saya merasakan betul
bagaimana beratnya tugas seorang guru, bukan hanya dalam
mengajarkan ilmu, tetapi juga dalam membentuk karakter dan
menghadapi berbagai tantangan zaman. Puisi ini mengingat-
kan kita bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama.
Guru bukanlah satu-satunya pihak yang harus disorot ketika
pendidikan tidak berjalan ideal. Murid, orang tua, bahkan
sistem itu sendiri memiliki peran yang tak kalah besar dalam
menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran.
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Puisi ini mengajak kita untuk berhenti sejenak dan mere-
nung: apakah selama ini kita terlalu cepat menuding tanpa
memahami¢ Apakah kita telah memberikan penghargaan
yang layak bagi mereka yang mengabdikan hidupnya untuk
mencerdaskan bangsa?

“Jangan Salahkan Guru” adalah sebuah refleksi yang
tajam dan menyentuh. Bagi para guru, ini adalah pengingat
bahwa mereka tidak sendiri. Bagi murid dan orang tua, ini
adalah ajakan untuk lebih menghargai. Dan bagi kita semua,
ini adalah dorongan untuk bersama-sama memperbaiki sistem
yang masih jauh dari kata sempurna.



o1 LAYANAN _
LS

SANTUN _

MELAYAN!

1=

KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN INDRAMAYU

Dr. H. Aghuts Muhaimin, S.Pd., M.Ag.

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita semua

dapat menikmati dan memanfaatkan karya ini dengan
sebaik-baiknya. Dalam kesempatan ini, saya merasa sangat
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terhormat dan bersyukur bisa memberikan sambutan terkait
buku puisi yang sangat menarik ini, yang berjudul “Terima
Kasih Sekolah, Aku Tak Pandai Berpikir” Kumpulan Puisi
Satir Pendidikan karya sahabat kita, Samsul Hadi.

Puisi adalah bentuk seni yang sangat khas dan kuat
dalam menyampaikan perasaan, ide, dan kritik. Buku ini,
dengan kehadirannya, tidak hanya mengajak kita untuk
merenung, tetapi juga mengajak kita untuk melihat kembali
sistem pendidikan yang telah lama berjalan. Sebagai seo-
rang yang berperan dalam dunia pendidikan, saya mera-
sakan bahwa puisi ini menyentil berbagai aspek yang ser-
ing kali luput dari perhatian kita, terutama dalam konteks
bagaimana pendidikan seharusnya mengasah kemampuan
berpikir kritis dan reflektif pada setiap individu.

Melalui karya ini, kita diingatkan akan pentingnya
memperbaiki cara kita mendidik, bukan hanya mengajar-
kan teori dan hafalan, tetapi juga memberikan ruang bagi
anak-anak bangsa untuk berpikir, bertanya, dan mengga-
li potensi diri mereka. Saya percaya bahwa pendidikan
bukan hanya tentang menyampaikan pengetahuan, tetapi
lebih dari itu, pendidikan harus mengembangkan karak-
ter, kreativitas, dan pemikiran yang bebas dari batasan-
batasan yang ada.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada penulis
atas ketajaman pemikiran yang dituangkan dalam setiap
bait puisi ini. Semoga buku ini tidak hanya menjadi hiburan,
tetapi juga menjadi alat refleksi bagi kita semua untuk terus
berusaha menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik,
lebih bermakna, dan lebih menghargai kebebasan berpikir.
Semoga karya ini dapat menjadi inspirasi bagi kita semuaq,
baik sebagai pendidik, orang tua, maupun masyarakat
umum, dalam membangun generasi yang cerdas, kritis, dan
penuh empati.



Saya berharap puisi ini dapat dibaca oleh banyak
kalangan, dan dapat memberi wawasan serta pemahaman
yang lebih dalam tentang pentingnya berpikir kritis dalam
dunia pendidikan. Semoga buku ini juga menjadi sumbang-
sih yang berharga bagi kemajuan dunia pendidikan di Ka-
bupaten Indramayu, selain itu, saya juga berharap semoga
karya buku ini dapat menjadi inspirasi bagi para guru di
seluruh Kabupaten Indramayu untuk terus mengembangkan
dan memperkuat literasi di madrasah-madrasah kita.

Terakhir, saya ucapkan selamat kepada penulis atas
karya luar biasa ini. Semoga Allah SWT senantiasa mem-
berikan kemudahan dan keberkahan dalam setiap langkah
kita untuk memajukan pendidikan di negeri ini.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Terima Kasih Sekolah, Aku Tak Pandai Berpikir

engan segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha

Esa, yang telah memberikan karunia-Nya berupa

hidup, waktu, dan pemikiran, puisi ini hadir
sebagai cerminan dari perjalanan panjang yang dimulai
dari bangku sekolah. Di tempat itulah saya diajarkan
banyak hal, namun terkadang lupa untuk belajar hal yang
paling penting: bagaimana berpikir dengan jernih, kritis,
dan terbuka.

Sebagai seorang yang terus berproses dalam mencari
arti hidup, saya tidak bisa menutupi rasa bingung atas sistem
yang ada di dunia pendidikan. Apakah ia benar-benar
mempersiapkan kita untuk berpikir, atau justru menundukkan
kita pada rutinitas yang mengekang? Banyak pertanyaan
yang tak terjawab, banyak harapan yang tertunda. Namun,
melalui puisi ini, saya berusaha untuk mencurahkan semua
keresahan, keresahan yang tidak hanya saya rasakan,
tetapi mungkin juga dirasakan oleh banyak orang.

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada istri tercinta dan anak-anak saya,
yang selalu memberikan motivasi, semangat, dan cinta yang
tak terhingga. Tanpa mereka, mungkin saya tidak akan
pernah memiliki keberanian untuk meluapkan perasaan ini
melalui kata-kata.

ix



Semoga karya ini bisa menjadi renungan bagi
kita semua, bahwa pendidikan yang sejati bukan hanya
tentang seberapa banyak kita tahu, tetapi bagaimana kita
X diajarkan untuk berpikir dengan bebas dan kritis.

Terima kasih, sekolah. Meskipun kau tak ajarkan aku
bagaimana berpikir, kau ajarkan aku untuk terus mencari
tahu dan bertanya tanpa henti.

Indramayu, 01 Maret 2025 M

Samsul Hadi



Kritik Tak Terucap dalam Diamnya Sistem

ekolah, dengan segala kebesarannya, tak pernah

gagal untuk mencetak kita dalam cetakan yang sama.

Tetapi apakah kita benar-benar diberi kesempatan
untuk berkembang dengan cara kita sendiriz Ataukah kita
justru dipaksa untuk menghafal tanpa memahami, mengikuti
tanpa bertanya, dan meresapi tanpa berpikir? Di balik
rutinitas ujian dan tugas yang menumpuk, terkadang kita
lupa untuk bertanya: Apakah pendidikan ini mengajarkan
kita untuk berpikir, atau hanya membuat kita terjebak
dalam kebiasaan yang tak pernah kita pilih sendiri?

Dalam diamnya sistem yang ada, seringkali kita
kehilangan suara kritis yang seharusnya tumbuh subur di
dalam diri kita. Alih-alih menumbuhkan rasa ingin tahu,
sekolah sering kali menjadi tempat yang menekan imajinasi
dan kreativitas, memaksa kita untuk menerima apa yang
sudah ada tanpa memberi ruang bagi kita untuk melihat
dari perspektif yang berbeda. Pendidikan seharusnya
bukan hanya tentang mengetahui banyak hal, tetapi tentang
bagaimana kita diajarkan untuk berpikir dengan bebas,
dengan kritis, dan dengan penuh kesadaran akan dunia di
sekitar kita.
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Di tengah sistem yang kadang terasa membosankan
ini, kita sering kali lupa bahwa berpikir itu adalah hak—bu-
kan hanya hak untuk mengetahui, tetapi hak untuk meragu-
kan, untuk mempertanyakan, dan untuk memperjuangkan
kebenaran yang lebih dalam dari sekadar jawaban yang
diajarkan. Dengan segala keterbatasan yang ada, saya
merasa penting untuk mengingatkan diri kita semua bah-
wa pendidikan tidak seharusnya menumbuhkan keletihan
pikiran, tetapi justru membangkitkan semangat untuk terus
berpikir, bertanya, dan belajar tanpa henti.

Karena pada akhirnya, yang paling berharga dari
pendidikan adalah bukan seberapa banyak yang kita in-
gat, tetapi seberapa dalam kita bisa merenung dan mema-
hami makna dari apa yang kita pelajari.
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Penulis adalah seorang pegiat literasi yang pernah
mengikuti kursus menulis, meresume dan membuat artikel
baik secara luring maupun daring yang diadakan oleh komu-
4 nitas literasi yang erat kaitannya dengan penulisan buku ini:
Pelatihan Pembuatan Poster (27 Juni 2020), Pelatihan Essay
limiah (Mei 2020), Bisa Menjadi Editor Yang Berguna (Mei
2020), Menulis Online Semangat Mengukir Aksara di Bulan
Ramadhan (Mei 2020), How To Be An Ideal Milenial (Mei
2020), Cara Menulis Karya llmiah dan Tips Meraih Bea-
siswa (Mei2020), Tips And Trik Meraih Segudang Prestasi
Lewat Menulis Essay (Juni 2020), Gerakan Guru Madrasah
Menulis (Juli 2021), Seminar Certified Professional Resume
Writer (Juli 2021), Seminar Certified Book and Paper Au-
thorship (Juli 2020), Kelas Virtual Nasional Guru Inovatif
Indonesia “Membuat Dokumen Serba Otomatis di Microsoft
Word (Agustus 2021), Kelas Virtual Nasional Guru Inovatif
Indonesia “Membuat Komik Pembelajaran” (Agustus 2021),
Kelas Eksklusif “Menulis Laporan PTK” (September 2021),
Webinar Nasional Bahasa Indonesia “Model Pembelajaran
Sastradi Era Digital (Oktober 2021), Pembelajaran Baha-
sa Indonesia yang Kreatif dan Menyenangkan ((September
2021). Dan yang lainnya hingga sekarang.

Buku yang diterbitkan penulis: a. Guruku Inspirasiku,
2. Hidup Berdamai dengan Corona, 3. Seribu Pantun Untuk
Guru, 4. Antologi Cerpen tema “Kecewa”, 5. Antologi Puisi
Sejuta Asa Guru Indonesia. 6. Cerpen Perjuangan, 7. “Aku
Ingin Digugu dan Ditiru” Kumpulan Puisi Satir Pendidikan,
8. “Antara Ruang dan Waktu” Renungan Tentang Diri, 9.
“Mendengr dooa dalam Kesunyian” Menggenggam Mimpi
dalam Hening Doa lbu, 10. Jejak Langkah Ibu.




Penulis juga pernah juara 1 penulisan puisi guru-gu-
ru Tingkat Nasional yang tergabung dalam Komunitas Len-
sa Iman tahun 2022, juga juara 1 dalam penulisan resume
tingkat internasional dari lembaga ICMI Orsat Kairo tahun
2020.

Penulis telah berkeluarga, menjadi pendamping hidup
seorang istri bernama Dra. Hj. Sunaeah, M.H. (masih ak-
tif sebagai Hakim Pengadilan Agama) dan bersama-sa-
ma mendidik dua anak bernama Asif Fadhil Aulawi, drg.
(S1 FKG UGM) dan Naila Farah Aniqah (mahasiswi S2 FH
UGM). Saat ini penulis berdomisili di Desa Pekandangan
RT/RW 33/09 Jalan Cendana 3 no 23 B5 Desa Pekandan-
agn Kecamatan/Kabupaten IndramayuJawa Barat.

Alamat Web: karyaliterasisamsulhadi.blogspot.com

Facebook : samsulhadi
Youtube : samsulhadi
Instagram : samsulhadi
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